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Abstract 

This study aims to determine the effect of e-procurement and whistleblowing system to preventing 

fraud in the procurement of goods and services in South Sumatra Province, which consists of 39 

Regional Apparatus Organizations in 2023. The sample collection technique used in this study 

is a non-probability sampling. This research uses primary data with data hypothesis testing tools 

using Statistical Product and Service Solutions (SPSS) software, with data analysis methods 

using multiple linear regression. The results of the partial hypothesis testing show that the e-

procurement and whistleblowing variable have a positive influence on the prevention of fraud 

in the procurement of goods and services. Furthermore, the results of simultaneous hypothesis 

testing show that the variables e-procurement and whistleblowing system together have a 

positive influence on the prevention of fraud in the procurement of goods and services. 

Keywords: Fraud; E-Procurement; Whistleblowing. 

 

Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh e-procurement dan whistlwblowing 

system terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa di Provinsi Sumatera Selatan yang 

terdiri dari 39 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pada tahun 2023. Teknik pengumpulan 

sampel yang ada pada penelitian ini adalah nonprobability sampling. Penelitian ini menggunakan 

data primer dengan alat uji hipotesis data yang menggunakan perangkat lunak Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS), dengan metode analisis data yang menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel dan 

whistleblowing memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan 

jasa. Lebih lanjut, hasil pengujian hipotesis secara simultan menjukkan bahwa variabel e-

procurement dan whistleblowing system secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 

terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa.  

Kata kunci: Fraud; E-Procurement; Whistleblowing. 

 

PENDAHULUAN  

Pelngadaan barang dan jasa pada selktor pelmelrintah melrulpakan selbulah agelnda vital ulntulk 

melndulkulng kelgiatan pelmelrintah dalam melmbangu ln fasilitas dan infrastrulktu lr yang dibultulhkan 

masyarakat. Pelngadaan barang dan jasa pada praktiknya diatulr dalam Pelratulran Prelsideln 

(Pelrprels) No. 16 Tahuln 2018 yang dipelrbaruli delngan Pelrprels No 12 Tahuln 2021. Pelratulran ini 

belrisikan tata cara selrta tata kellola pelngadaan barang dan jasa delngan baik dan belnar. Namuln, 

faktanya walaulpuln tellah ada pelratulran yang dijadikan landasan ulntulk melngatulr prosels 

pelngadaan barang dan jasa, masih saja banyak telrjadi kasuls korulpsi, kolulsi dan nelpotismel yang 

melnyelbabkan adanya kelculrangan (frauld) pelngadaan barang dan jasa. Frauld ini dapat dilakulkan 

olelh pellakul pelngadaan barang dan jasa di sulatul instansi pelmelrintah selhingga melmbelrikan elfelk 

pada kelrulgian nelgara. 
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Frauld adalah sulatul tindakan pelnipulan yang delngan selngaja dilakulkan u lntulk melmpelrolelh 

kelulntulngan pribadi atau l kellompok selcara tidak sah selrta mellanggar hulkulm. Pada ulmulmnya, 

tindakan ini dilakulkan olelh selselorang yang melmelgang posisi ataul kelwelnangan telrhadap ase lt 

sulatul elntitas. Frauld selring telrjadi pada instansi pelmelrintah, Badan Ulsaha Milik Nelgara 

(BUlMN), maulpuln Badan Ulsaha Milik Daelrah (BUlMD), telrkhulsuls telrjadi pada pelrosels 

pelngadaan barang dan jasa (Aminah, 2015). Ini julga didulkulng delngan adanya sulatul data tindak 

pidana korulpsi belrdasarkan jelnis pelrkara dari tahu ln 2018-2022 yang ditelrbitkan langsulng olelh 

Komisi Pelmelbelrantasan Korulpsi (KPK), selbagaimana telrdapat pada tabell belrikult: 
 

Tabel 1. TPK di Indonesia Berdasarkan Jenis Perkara 
 

Perkara 2020 2021 2022 

Pelngadaan Barang dan Jasa 30 47 14 

Pelrizinan 0 2 0 

Pelnyulapan 55 65 100 

Pulngultan/Pelmelrasan 0 0 1 

Pelnyalahgulnaan Anggaran 6 3 0 

TPPUl 3 7 5 

Melrintangi Prosels KPK 0 1 0 

JUMLAH 94 108 153 

Sumber: kpk.go.id (2023). 

 

Tindak pidana korulpsi di Indonelsia pada jelnis pelrkara pelngadaan barang dan jasa melnjadi 

pelnyulmbang angka kasu ls telrtinggi kel 2 seltellah pelnyulapan, dan melmiliki ju lmlah selbanyak 91 

kasuls selpanjang tahuln 2020 sampai 2022. Jelnis pelrkara korulpsi pada tahuln 2022 telrdapat 100 

kasuls pelnyulapan, 14 kasuls pelngadaan barang dan jasa, 5 kasuls tindak pidana pelnculcian ulang 

selrta 1 kasuls pulngultan/pelmelrasan. 

Pada Pelmelrintahan Provinsi Sulmatelra Sellatan, telrdapat belbelrapa telmulan telntang 

Pelngadaan Barang dan Jasa pada tahuln 2021. Hasil pelmelriksaan dari Badan Pelmelriksa 

Kelulangan (BPK) telrhadap Laporan Kelulangan Pelmelrintah Daelrah (LKPD) pelmelrintah Provinsi 

Sulmatelra Sellatan Tahu ln Anggaran 2021, dipelrolelh telmulan belrdasarkan Laporan Hasil 

Pelmelriksaan (LHP) yang melnyatakan bahwa Pelrtanggulngjawaban Bellanja Barang dan Jasa pada 

Selkreltariat Daelrah dan Dinas Pelndidikan Tidak Selsulai Kondisi Selbelnarnya. Pelrmasalahan ini 

melngakibatkan kellelbihan pelmbayaran Bellanja Barang dan Jasa selbelsar Rp4.541.750.411,00 dan 

bellanja tidak selsulai delngan pelrulntulkkannya selbelsar Rp697.567.300,00. Atas telmulan ini dapat 

melnyelbabkan elfelk samping mullai dari kulliatas laporan kelulangan hingga belrdampak melrulgikan 

kelulangan nelgara, diselbabkan olelh keltidakpatulhan pihak instansi dalam mellaksanakan kelgiatan 

pelngadaan barang dan jasa. 

Korulpsi dapat telrjadi dalam belrbagai belntulk dan moduls opelrandi, salah satulnya adalah 

delngan melnggulnakan moduls kelgiatan ataul proyelk fiktif. Dalam kontelks pelngadaan barang dan 

jasa, moduls ini selring digulnakan ulntulk melngelksploitasi cellah dan kellelmahan dalam sistelm 

pelngadaan barang dan jasa. Selbagai contoh pada tahuln 2021 telrdapat salah satul kasuls korulpsi 

pada pelmbangulnan Masjid Sriwijaya di Palelmbang yang melnggulnakan APBD Pelmprov Sulmsell 

delngan total anggaran selbelsar Rp130 miliar (Indonelsia Corrulption Watch, 2021). 

Pelngadaan barang dan jasa dinyatakan olelh Bastian (2010) adalah sulatul pelrolelhan atas 

barang, jasa dan pelrkelrjaan pulblik yang dilakulkan delngan cara dan waktul telrtelntul, ulntulk dapat 

melnghasilkan nilai yang telrbaik bagi masyarakat. Belrdasarkan Pelrprels No 16 Tahuln 2018 

Telntang Pelngadaan Barang/Jasa Pelmelrintah yang tellah dipelrbaruli mellaluli Pelrprels No 12 Tahuln 

2021 Telntang Pelngadaan Barang dan Jasa, Pelngadaan Barang/Jasa Pelmelrintah yang sellanjultnya 

diselbult Pelngadaan Barang/Jasa adalah kelgiatan Pelngadaan Barang/Jasa olelh 

Kelmelntelrian/Lelmbaga/Pelrangkat Daelrah yang dibiayai, olelh APBN/APBD yang proselsnya 

seljak idelntifikasi kelbultulhan, sampai delngan selrah telrima hasil pelkelrjaan. Pelngadaan Barang dan 
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Jasa Pelmelrintah adalah kelgiatan ulntulk melmpelrolelh Barang/Jasa olelh Kelmelntelrian/Lelmbaga/ 

Satulan Kelrja Pelrangkat Daelrah/Institulsi lainnya yang proselsnya dimullai dari pelrelncanaan 

kelbultulhan sampai disellelsaikannya sellulrulh kelgiatan ulntulk melmpelrolelh Barang/Jasa. Pada 

dasarnya pelngadaan barang dan jasa melrulpakan su latul belntulk dari tindakan yang dilaksanakan 

olelh pihak telrtelntul dalam melrelalisasikan kelbu ltulhan ataul selbulah kelinginan. Pada lini 

pelmelrintahan, sellulrulh barang dan jasa yang dipelrlulkan melmpulnyai spelsifikasi telrtelntul yang 

didapatkan selsulai delngan daftar kelbultulhan yang ada di dalam lini pelmelrintah.  

Belrdasarkan Pelrprels No. 12 Tahuln 2021 Telntang Pelngadaan Barang/Jasa Pelmelrintah, 

pellakul dalam prosels pelngadaan barang dan jasa telrdiri dari Pelnggulna Anggaran (PA), Kulasa 

Pelnggulna Anggaran (KPA), Peljabar Pelmbulat Komitmeln (PPK), Peljabat Pelngadaan, Kellompok 

Kelrja Pelmilihan (Pokja Pelmilihan), Ageln Pelngadaan, Pelnyellelnggara Swakellola, dan Pelnyeldia. 

Frauld Diamond Thelory melrulpakan pelmahaman barul telrhadap keljadian dari felnomelna frauld 

yang diulsulng olelh (Wolfel & Helrmanson, 2004). Pada dasarnya telori ini, pelngelmbangan telori 

yang dibulat olelh Crelssely (1950) yang dikelnal delngan telori Frauld Triaglel. Frauld Diamond 

Thelory melnambah kapabilitas (capacity) selbagai komponeln tindak frauld. Telori Frauld Triangle l 

(Crelssely, 1950) melmiliki tiga komponeln: telkanan (Incelntivel/prelssulrel), pellu lang (opportulnity) 

dan rasionalisasi (rasianolization). Gambar 1 melnu lnjulkkan komponeln Frauld Diamond Thelory. 
 

 
Sumber: Wolfel & Helrmanson (2004). 
 

Gambar 1. Komponeln Frauld Diamond Thelory. 
 

Pelncelgahan dari frau ld melrulpakan sulatul belntulk sistelm yang dirancang dan ditelrapkan olelh 

manajelmeln organisasi dalam selbulah prosels dan proseldulr belrtuljulan khu lsuls ulntulk tuljulan 

pelncelgahan ataul melnghalangi dari tindak frauld (Tu lanakotta, 2017). Frauld dalam selgala macam 

belntulk dan jelnis modu lsnya suldah melmbelrikan elfelk samping bagi pihak organisasi bisnis 

ataulpuln organisasi selktor pulblik.  

Belntulk ulpaya pelmelrintah dalam pelnanggullangan felnomelna frauld pelngadaan barang dan jasa 

adalah delngan diteltapkannya Pelrprels No. 16 Tahuln 2018 Telntang Pelngadaan Barang/Jasa 

Pelmelrintah (2018) Telntang Pelngadaan Barang dan Jasa, melnjellaskan telntang tata cara bagi 

instansi pelmelrintah dalam prosels el-proculmelnt. Disamping itul kelbijakan yang dikellularkan 

pelmelrintah dalam pelncelgahan frauld yaitul mellauli Lelmbaga Kelbijakan Pelngadaan Pelmelrintah 

(LKPP) melrilis Sulrat Eldaran No.17/KA/02/2012 yang melneltapkan kelwajiban ulntulk mellakulkan 

pelngadaan barang dan jasa selcara ellelktronik (el-proculrelmelnt). 

Pelngadaan barang dan jasa selcara ellelktronik ataul El-Proculrelmelnt melnulrult Pelrprels No. 70 

Tahuln 2012 pada Pasal 1 angka 37 melnjellaskan bahwasannya el-proculrelmelnt melrulpakan 

pellaksanaan pelngadaan barang/jasa pelmelrintah yang dilakulkan delngan melnggulnakan telknologi 

informasi dan transaksi ellelktronik selsulai delngan keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Melnulrult Sulteldi (2012) Pelngadaan barang dan jasa selcara ellelktronik ataul El-Proculrelmelnt, sulatu l 

welbsitel belrulpa sistelm lellang dalam pelngadaan barang opelmelrintah delngan melnggulnakan sarana 

telknologi, informasi dan komulnikasi belrbasis intelrnelt. 

Selbellulm adanya el-proculrelmelnt, pelmelrintah masih melnggulnakan cara konvelnsional yang 

masih melmiliki banyak selkali kelkulrangan. Selpelrti kulrangnya tingkat elfisielnsi, kompeltisi yang 

 

Incentive/ 

Pressure 

Opportunity 

Rationalization 

Capability  
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masih sangat telrbatas, informasi yang julga telrbatas, selrta didulkulng delngan kulrangnya tingkat 

transparansi (Seltiawan, 2021). Pelmelrintah julga melwajibkan ulntulk instansi pelmelrintah dalam 

mellaksanakan el-proculrelmelnt mellaluli LKPP pada tahuln 2012 delngan ditelrbitkannya sulrat 

eldaran No.17/KA/02/2012. 

Di samping tindakan pelnanggullangan, tindakan yang dapat dilakulkan dalam melnghelntikan 

frauld pelngadaan barang adalah Whistlelblowing Systelm yang melrulpakan pelngulngkapan atau l 

pellaporan yang dilakulkan olelh pelgawai telrhadap selbulah informasi yang didulga belrsangkultan 

delngan pellanggaran hulkulm, pelratulran, peldoman praktis ataul pelrnyataan pelrnyataan dari pihak 

profelssional, ataul belrkaitan delngan belrkaitan delngan pelnyalahgulnaan jabatan, tindak korulpsi, 

kelsalahan pada proseldu lr ataul selgala kelgiatan yang dapat melrulgikan kelpelntingan pulblik 

(Hoffman & McNullty, 2009). Whistlelblowelr (pellapor) melnulrult Komitel Nasional Kelbijakan 

Govelrnancel ataul KNKG (2008), melrulpakan selorang dari pihak intelrnal organisasi (karyawan), 

namuln tidak melnultulp kelmulngkinan bahwasannya pellapor julga bisa dari pihak elkstelrnal 

organisasi (masyarakat, pellanggan, pelmasok). Selorang pellapor julga akan melmbawa dan 

melnyelrahkan bulkti belru lpa informasi, ataul indikasi yang jellas atas telrjadinya pellanggaran yang 

dilaporkan, agar me lmpe lrmuldah pihak yang belrsangkultan dalam pelnellulsulran atau l 

pelnindaklanjultan. 

Melnulrult Ellias (2008) whistlelblowing dapat telrjadi dalam dula lingkulp organisasi, yaitul dari 

dalam (intelrnal) dan dari lular (elkstelrnal). Whitlelblowing intelrnal telrjadi apabila selorang pelgawai 

dari organisasi melngeltahuli selrta mellaporkan adanya tindak kelculrangan yang dibulat olelh 

pelgawai lainnya. Lalul u lntulk whitlelblowing elkstelrnal telrjadi apabila saat selorang pelgawai dari 

sulatul organisasi melngeltahuli tindak kelculrangan yang dilakulkan olelh organisasi telrselbult kelpada 

masyarakat ulmulm, diselbabkan olelh tindak kelculrangan itul dapat melrulgikan masyarakat ulmulm. 

Dula lingkulp telrjadinya whitlelblowing ini melnu lnjulkkan bahwa pelgawai melmiliki pelranan 

pelnting dalam telrjadinya tindak whistlelblowing. 

METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif yang melngolah data primelr delngan 

melnggulnakan pelrsamaan relgrelsi belrganda yang dipelrolelh mellaluli jawaban dari relspondeln atas 

pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam kulelsionelr yang diselbarkan selcara langsulng kelpada relspondeln lalul 

dianalisis delngan melnggulnkan program SPSS selhingga melndapatkan data selrta hasil ulntulk 

digulnakan dalam melnjawab pelrulmulsan masalah yang ada. Sampell yang akan digulnakan dalam 

pelnellitian adalah sellulrulh OPD di Provinsi Sulmatelra Sellatan delngan julmlah 39 yang melngacu l 

pada Pelrda Provinsi Sulmatelra Sellatan No. 3 Tahuln 2020  

Jelnis dalam pelngulkulran variabell yang digulnakan pada pelnellitian ini melrulpakan skala 

intelrval yang digulnakan ulntulk melngulkulr sulb-sulb dari variabell. skala pelngulkulran yang 

digulnakan dalam melngu lbah data kulalitatif dari ku lelsionelr melnjadi sulatul ulrultan data kulantitatif 

adalah skala lima tingkatan Likelrt-typel yang melnghasilkan data intelrval (Coopelr & Schindlelr, 

2017). Dalam pelngulkulran sulb variabell yang ada pada masing-masing variabell indelpelndeln 

melnggulnakan Telknik delngan skala likelrt yang melnggulnakan lima tingkatan selbagai tolak ulkulr 

dalam melnyulsuln itelm instrulmeln yang belrulpa pelrnyataan ataulpuln pelrtanyaan. 

Dalam melnguljikan hipotelsis analisis data yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah relgrelsi 

linielr belrganda. Pelrsamaan relgrelsi linelr belrganda dapat dinyatakan selbagai belrikult: 

𝒀 =  α +  𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

Keltelrangan:  

Y  = Pelncelgahan Frauld Pelngadaan 

α = Konstanta 

b1,2,3,4 = Koelfisieln relgrelsi 

X₁  = El-Procu lrelmelnt  

X₂ = Whistlelblowing Systelm  

el = Elrror telrm 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Selbellulm dapat melnguljikan modell relgrelsi linielr belrganda, selrta mellakulkan pelnguljian pada 

hipotelsis, maka dipelrlulkan tiga pelnguljian asulmsi klasik, yaitul: Ulji normalitas, Ulji 

Mulltikolinelaritas, dan Ulji Heltelroskeldastisitas (Priyatno, 2017). 

Uji Normalitas  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 
Relsidulal 

N 33 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .20099964 

Most Elxtrelmel 
Diffelrelncels 

Absolultel .093 

Positivel .056 

Nelgativel -.093 

Telst Statistic .534 

Asymp. Sig. (2-taileld) .938c 

a. Telst distribultion is Normal. 
b. Calcullateld from data. 
c. Lillielfors Significancel Correlction. 

Hasil pelnguljian Onel Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst dalam tabell 2 di atas melnulnjulkkan 

bahwa nilai probabilitas (p valulel) ataul nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-taileld) relsidulal dalam 

pelnellitian ini melmiliki nilai lelbih belsar dari 0,05 yaitul selbelsar 0,938. Hal ini belrarti bahwa data 

relsidulal telrdistribulsi selcara normal, selhingga data yang telrseldia dapat digulnakan dalam statistik 

ulntulk dianalisis lelbih lanjult. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 
(Constant) -.162 .478  -.339 .737   

El-Proculrelmelnt 

(X1) 

.574 .128 .502 4.474 .000 .751 .633 

WBS (X2) .451 .107 .473 4.212 .000 .738 .610 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelncelgahan Frauld Pelngadaan (Y) 
 

Dari hasil pelnguljian dapat dikeltahuli bahwa nilai tolelrancel variabell X1 yaitul selbelsar 0,751 

ataul lelbih dari 0,10 dan nilai VIF variabell X1 yaitu l selbelsar 0,633 ataul lelbih kelcil dari 10. Nilai 

tolelrancel variabell X2 yaitul selbelsar 0,738 ataul lelbih dari 0,10 dan nilai VIF variabell X2 yaitul 

selbelsar 0,610 ataul lelbih kelcil dari 10. Dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi masalah 

mulltikolinielritas antar variabell di dalam pelnellitian ini 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 
(Constant) .259 .284  .909 .371 

El-Proculrelmelnt (X1) .066 .076 .180 .867 .393 

WBS (X2) -.095 .064 -.310 -1.497 .145 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RElS 
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Belrdasarkan tabell 4 dapat dikeltahuli bahwa tidak ada satulpuln variabell indelpelndeln yang 

signifikan selcara statistik melmpelngarulhi variabell delpelndeln nilai absolult relsidulal (ABS_RElS). 

Hal ini telrlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kelpelrcayaan nilai 0,05 

disimpullkan bahwa tidak telrjadi masalah heltelrokeldastisitas pada modell relgrelsi. 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 
(Constant) -.162 .478  -.339 .737 

El-Proculre lmelnt (X1) .574 .128 .502 4.474 .000 

WBS (X2) .451 .107 .473 4.212 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Pe lncelgahan Frauld Pelngadaan (Y) 
 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian, maka pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikult: 

Y = -0,162C + 0,574X1 + 0,451X2 + e 
 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .852a .726 .708 .20759 

a. Preldictors: (Constant), Whistlelblowing Systelm (X2), El-Proculre lmelnt 

(X1) 

b. Delpe lndelnt Variablel: y 
 

Belrdasarkan hasil ulji koelfisieln deltelrminasi dikeltahuli nilai Adjulsteld R Squ larel selbelsar 0,726. 

Delmikian belsarnya pelngarulh yang dibelrikan olelh variabell El-proculrelmelnt dan Whistlelblowing 

Systelm adalah selbelsar 72,6%. Seldangkan sisanya selbelsar 27,4% adalah dipelngarulhi olelh faktor 

lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini dan tidak diselbultkan.  

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Modell  t Sig. 

1 
(Constant) -.339 .737 

E l-Proculre lmelnt (X1) 4.474 .000 

WBS (X2) 4.212 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Pe lncelgahan Frauld Pelngadaan (Y) 

 

Tabell di atas melnggambarkan nilai probabilitas selbagai belrikult: 

1. Pelngu ljian variabell El-Procu lrelmelnt 

Variabell El-proculrelmelnt (X1) melmiliki nilai thitulng selbelsar 4,474. Hasil yang dipelrolelh ulntulk ttabell 

selbelsar 2,04523, dikarelnakan thitulng > ttabell (4,474 > 2,045) maka dapat dikeltahuli bahwa Ha 

ditelrima dan Ho ditolak.  
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Dapat disimpullkan El-proculrelmelnt (X1) melmiliki pelngarulh selcara parsial dan signifikan 

telrhadap Pelncelgahan Frauld Pelngadaan (Y). 

Hasil pelnguljian pada el-proculrelmelnt selcara parsial melnulnjulkkan bahwa variabell dapat 

melndorong telrjadinya pelningkatan pelncelgahan frauld pelngadaan barang/jasa pelmelrintah di 

Provinsi Sulmatelra Sellatan. Hasil ini julga seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Khairulnnah & Nadirsyah (2022) dan Yulsni (2022) yang melmiliki hasil bahwa el-proculrelmelnt 

belrpelngarulh signifikan positif telrhadap pelncelgahan frauld pelngadaan. Dalam pelnelrapannya pada 

pelmelrintah di Indonelsia, el-proculrelmelnt dilandasi olelh standar ataul telknis yang diteltapkan olelh 

Lelmbaga Kelbijakan Pelngadaan Barang Jasa Pelmelrintah (LKPP). Sellama prosels pelngadaan yang 

dilakulkan delngan meltodel elleltronik, calon velndor dan julga panitia tidak akan saling belrtelmu l 

ataulpuln mellakulkulkan komulnikasi selcara langsulng yang dapat melnimbullkan pellulang telrjadinya 

“sulap”, delngan delmikian el-proculrelmelnt dalam prosels pelngadaan barang jasa dapat 

dilaksanakan delngan transparan selrta melnelkan potelnsi adanya tindakan kelcu lrangan (Wardhani 

elt al., 2021). 

2. Pelngu ljian variabell Whistlelblowing Systelm 

Variabell Whistlelblowing Systelm (X2) melmiliki nilai thitulng selbelsar 4,212. Hasil yang dipelrolelh 

ulntulk ttabell selbelsar 2,04523, dikarelnakan thitu lng > ttabell (4,212 > 2,04523) maka dapat dikeltahuli 

bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak. Selhingga, dapat disimpullkan Whistlelblowing Systelm (X2) 

melmiliki pelngarulh selcara parsial dan signifikan telrhadap Pelncelgahan Frauld Pelngadaan (Y). 

Hasil pelnguljian pada whistlelblowing systelm selcara parsial melnulnjulkkan bahwa variabell ini 

dapat melnjadi pelndulkulng elfelktivitas dan melncelgah telrjadinya frauld dalam pelngadaan delngan 

melmbelrikan kelbijakan pelrlindulngan pellapor, melkanismel pellaporan yang jellas dan pelrbaikan 

(Wahyulni & Nova, 2018). Hal ini seljalan delngan telori pada pelmbahasan selbellulmnya yang 

dinyatakan Komitel Nasional Kelbijakan Govelrnancel (2008), bahwa Whistlelblowing Systelm yang 

elfelktif akan melndorong pelrtisipasi dari lular ataul dalam organisasi telrselbult ulntulk dapat melnjadi 

lelbih belrani dalam melngambil Tindakan gulna melncelgah telrjadinya kelculrangan (frauld) dan 

korulpsi delngan Tindakan dalam belntulk mellapor kel pihak yang melmiliki kelwelnangan. Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan Wahyulni & Nova (2018), Taulfik & Nasir (2020), dan 

Syafitri & Syafdinal (2023) yang melnulnjulkkan bahwa Whistlelblowing Systelm belrpelngarulh 

telrhadap pelncelgahan frauld pelngadaan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modell 

Su lm of 

Squlare ls df Melan Sqularel F Sig. 

1 Re lgrelssion 3.434 2 1.717 39.844 .000b 

Re lsidulal 1.293 30 .043 
  

Total 4.727 32 
   

a. Delpe lndelnt Variablel: Pe lncelgahan Frauld Pelngadaan (Y) 

b. Preldictors: (Constant), Whistlelblowing Systelm (X2), El-Proculre lmelnt (X1) 

 

Belrdasarkan tabell 8 dapat dilihat nilai F-hitu lng adalah selbelsar 39,844 dan signifikansi 

selbelsar 0,000. Hal ini melngindikasikan bahwa Fhitu lng selbelsar 39,844 lelbih belsar dari Ftabell 2,701. 

Selhingga dapat dinyatakan bahwa El-proculrelmelnt (X1), Whistlelblowing Systelm (X2) selcara 

belrsama-sama melmelngarulhi selcara signifikann variabell delpelndeln yakni Pelncelgahan Frauld 

Pelngadaan (Y).  
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Hasil pelnguljian selcara simulltan variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini yaitul El-

Proculrelmelnt dan Whistlelblowing Systelm selcara belrsama-sama belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap variabell delpelndelnnya yaitul Pelncelgahan Frauld Pelngadaan pada OPD di 

pelmelrintah Provinsi Su lmatelra Sellatan. Hal telrselbult dapat dikatakan belrpelngarulh positif 

signifikan. Hasil pelnguljian ini seljalan delngan telori Frauld Diamond Thelory pada pelmbahasan 

selbellulm. Pada telori Frau ld Diamond Thelory yang dirulmulskan olelh Wolfel & Helrmanson (2004) 

telrdapat komponeln pellulang (opportulnity), dan kelmampulan (capability). Keldu la komponeln frauld 

ini seljalan delngan adanya el-proculrelmelnt dapat diminimalisir bahkan dapat dicelgah telrjadinya 

tindakan frauld. Lelbih lanjult, delngan adanya whistlelblowing systelm pada selbulah organisasi dapat 

melmbulat selbulah tindak frauld telrdeltelksi dan dihelntikan delngan lelbih elfisieln delngan pellaporan 

dari dalam maulpuln dari lular organisasi. Delngan kata lain tindak kelculrangan yang barul akan 

telrjadi dapat dicelgah, selrta tindakan kelculrangan yang tellah telrjadi dapat dideltelksi selbellulm dapat 

melrulgikan organisasi lelbih dalam. 

 

SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil analisis data dan pelnguljian penelitian ini, dapat disimpullkan bahwa: El-

Proculrelmelnt dan Whistle lblowing Systelm tellah belrjalan delngan baik dan e lfelktif. Pelmelrintah 

Provinsi Sulmatelra Sellatan disarankan ulntulk dapat melmpelrtahan dan bahkan lebih ditingkatkan. 

Hal ini dapat melmbulat tindak kelculrangan pada OPD pada pelmelrintah Provinsi Sulmatelra Sellatan 

melnjadi belrkulrang dan julga telrcelgah selbellulm telrjadi.  

Pelnellitian sellanjultnya disarankan agar melncari variabell lain yang belrpelngarulh selbelsar 

27,4% yang telrlampir pada pelmbahasan selbellulmnya di lular dari variabell E l-Proculrelmelnt dan 

Whistlelblowing Systelm telrkait pelngadaan barang jasa yang dapat melncelgah dan melngulrangi 

telrjadinya frauld dalam OPD di Provinsi Sulmatelra Sellatan. Dilihat dari keltelrbatasan dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti sellanjultnya agar dapat melncari ataul melmpelrlulas rulang lingkulp pelnellitian 

tidak lagi pada tingkat Pelmelrintah Provinsi Sulmatelra Sellatan yang melmiliki pellulang telrjadinya 

frauld dalam bidang Pelngadaan Barang dan Jasa 
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